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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan perkembangan
kreativitas anak melalui bermain plastisin di PAUD Beringin Indah kabupaten
Benteng. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau disebut
juga Classroom action research dengan prosedur yang digunakan berbentuk
siklus. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A di PAUD Beringin Indah
yang berjumlah 15 orang anak. Penelitian dilaksanakan dua siklus dua
pertemuan. Analisis data dilakukan secara deskripsi kualitatif dan kuantitaif
dengan penekananya digunakan untuk menentukan peningkatan proses yang
dinyatakan dalam sebuah predikat, sedangkan analisis kuantitatif dugunakan
untuk menentukan peningkatan hasil dengan menggunakan presentase. Hasil
peningkatan perkembangan kreativitas pada anak dengan bermain plastisin di
PAUD Beringin Indah pada siklus I pertemuan ke | dengan presentase 37, 08%,
di siklus ke | pertemuan ke Il dengan presentase 43,33%, siklus ke Il
pertemuan ke | dengan presentase 62,01% dan siklus Il pertemuan ke Il dengan
presentase 80,41%. Kesimpulan penelitian bahwa menggunakan permainan
plastisin dapat meningkatkan perkembangan kreativitas pada anak di PAUD
beringin Indah Kabuoaten Benteng, terbukti pada siklus Il pertemuan Ke Il
terjadi peningkatan dengan hasil presentase pencapaian sebesar 80,41% dengan
kriteria berkembang sangat baik (BSB).
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Pendahuluan

Dunia pendidikan anak usia dini
perkembangan anak merupakan hal yang
harus diperhatikan karena perkembangan
anak secara lanjut akan menentukan proses
pembelajaran anak tersebut di jenjang
selanjutnya. ~ Perkembangan  berkenaan
dengan keseluruhan kepribadian anak karena
kepribadian membentuk satu kesatuan yang
terintegrasi. Oleh karena itu pendidikan anak
sejak dini itu sangat penting bagi anak agar

anak  mampu untuk  meningkatkan
kemampuannya dalam belajar (Husnida,
2016:45).

Kisaran usia anak usia dini adalah
antara 4-6 tahun yang secara terminologi
disebut juga sebagai anak usia pra sekolah.
Usia seperti itu adalah masa sensitif bagi
anak-anak dimana perkembangan kecerdasan
pada masa ini mengalami peningkatan
sampai 50%. Pada saat ini pematangan
fungsi-fungsi fisik dan psikologis siap untuk
merespon rangsangan yang diberikan oleh
pendidik dan lingkungan. Periode ini adalah
tempo untuk meletakkan fondasi pertama
dalam mengembangkan kemampuan fisik

motorik, kognitif, seni, sosial emosional,
disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri
dan kemandirian (Mulyani, 2018:67).
Kreativitas sangat penting bagi anak
usia dini karena pada hakikatnya kreativitas
merupakan anugerah Allah bagi manusia dan
tidak dimiliki olen makhluk lainnya. Sifat
kreatif itu memang patut ditanamkam ke

dalam diri. Sesuai gagasan Munandar
kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir
devergent) adalah  kemampuan yang

berdasarkan data informasi yang menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dimana fokusnya adalah pada
kuantitas, ketepatan guna, dan memperinci
(Mulyani, 2018:68).

Kreativitas sangat penting untuk
dikembangkan karena kreativitas dapat
meningkatkan prestasi akademik. Semakin
tinggi kreativitas yang dimiliki seseorang,
semakin tinggi pula prestasi akademik yang
diraihnya. Kreativitas sangat penting untuk
dikembangkan, karena kreativitas memegang
pengaruh  penting  dalam  kehidupan
seseorang. Karena itu, kreativitas perlu
dikembangkan sejak dini. Namun terkadang
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kreativitas anak bisa terhambat karena
kurangnya pelatihan dan kurangnya imajinasi
anak  dalam membentuk, sehingga
antusiasme anak dalam berkreasi dapat
berkurang (Diana, 2016:34).

Berdasarkan hasil observasi awal di
PAUD Beringin Indah Kabupaten Benteng,
bahwa anak-anak masih banyak yang belum
berkembang kreativitasnya, ketika anak
diberikan perintah untuk menyelesaikan
sebuah bentuk anak bingung dan masih
membutuhkan bantuan dari seorang guru jika
guru tidak membantu maka anak akan diam
dan hanya memperhatikan. Ketika guru
bertanya kepada anak, anak hanya diam tidak
menjawab, anak belum mampu membuat
berbagai macam bentuk dari plastisin, anak
belum mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Karena pada saat anak
diminta untuk berimajinasi anak masih
belum bisa mengeluarkan imajinasinya
sendiri dalam kegiatan mewarnai dan
menggambar.

Peneliti mewawancarai salah guru
yang mengajar di PAUD Beringin Indah
Kabupaten Benteng yang bernama lbu Siti.
Peneliti menanyakan kepada guru pada saat
proses pembelajaran media apa saja yang
digunakan guru untuk  meningkatkan
kreativitas anak. Disana guru hanya
menggunakan media buku gambar dan
balok. Tetapi media yang sangat sering di
gunakan hanya buku gambar sedangkan
balok tidak pernah digunakan di karnakan
media balok sudah tidak lengkap. Menurut
beliau faktor-faktor yang menghambat
kreativitas anak adalah kurangnya media
yang di gunakan untuk melatih anak supaya
lebih  kreatif dalam mambentuk dan
berimajinasi. Selain itu kegiatan kreativitas
dianggap kurang, karena sebagian anak tidak
terlalu antusias terhadap media yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

Meningkatkan kreativitas anak dapat
menggunakan bermain plastisin tepung
berwarna dalam proses pembelajaran.
Kegiatan membentuk dan menghasilkan
suatu karya melalui berbagai variasi bahan
merupakan salah satu kegiatan anak dalam
berkreasi di bidang seni. Melalui kegiatan

192

tersebut anak dapat mengembangkan
imajinasinya serta rasa percaya diri, sehingga
kreativitas anak dapat berkembang dengan
baik di masa golden age. Namun terkadang
kreativitas anak dapat terhambat karena
kurangnya latihan dan kesempatan dalam
kegiatan membentuk sehingga
mempengaruhi imajinasi dan antusias anak.
Berbagai strategi dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kegiatan dalam
berkreativitas yaitu dengan menggunakan
media yang baik agar kreativitas anak dapat
meningkat (Mirna, 2016:43).

Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi
kelas, atau lazim dikenal dengan classroom
action research prosedur yang digunakan
berbentuk siklus (cycle). Wardhani (2013:
13) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi  diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat. Dalam PTK ini peneliti
menggunakan model Jhon Elliot maka dalam
setiap siklus terdiri dari empat kegiatan
pokok vyaitu: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflection). Subjek
penelitian ini adalah berjumlah 15 orang
anak pada kelompok A. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa
lembar lembar observasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data deskriptif kualitatif-kuantitatif.
Analisis dilakukan pada setiap siklus
menggunakan rumus yang dikembangkan
oleh Ngalim Purwanto (2020: 102)

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian pada siklus |
pertemuan Ke | persentase untuk
mengembangkan perkembangan
kreativitas pada anak dengan presentase
37, 08% dengan kriteria  Mulai
Berkembang. Sehingga tindakan
dilanjutkan dengan siklus | pertemuan ke
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[l. Adapun hasil tindakan siklus |
pertemuan ke I presentase
mengembangkan perkembangan

kreatifitas pada anak dengan presentase
43,33% dengan kriteria Mulai
Berkembang. Sehingga tindakan
dilanjutkan dengan Siklus Il pertemuan
ke | presentase = mengembangkan
perkembangan kreativitas pada anak
dengan presentase 62,01% dengan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan. Dengan
kriteria Berekmabang Sesuai Harapan
maka penelitian ini dilanjutkan dengan
tindakan siklus ke Il pertemuan ke Il
mengembangkan perkembangan
kreativitas pada anak dengan presentase
80,41%, dimana presentase disiklus ke 11
pertemuan ke Il sudah optimal sesuai
dengan kriteria keberhasilan 75%-100%
maka penelitian dihentikan di siklus Il
pertemuan ke 11.

Pembahasan

Mengembangkan  perkembangan
kreatifitas pada anak di atas menunjukan
adanya peningkatan nilai atau
kemampuan yang diperoleh pada setiap
tahapan-tahapannya, dimulai dari siklus 1
pertemuan ke | menunjukan anak mulai
berkembang dengan kriteria nilai 37.08%,
siklus ke I pertemuan ke Il menunjukan
anak mulai berkembang dengan kriteria
nilai 43,33%, Siklus ke Il pertemuan ke |
menunjukan anak mulai Berkembang
sesuai harapan dengan kriteria nilai 62,
01% dan siklus Il pertemuan ke Il
menunjukan anak berkembang sangat
baik dengan kriteria nilai 80,41%, dan
penelitian dikatakan berhasil.

Hal ini menunjukan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan melalui
media permainan plastisin dalam rangka
meningkatkan kemampuan Kreativitas
pada anak meningkat secara signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
di jelaskan sebelumnya, maka kesimpulan
dari peneliti meningkatkan kreativitas anak
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melalui bermain plastisin di kelompok A
PAUD beringin Indah Kabupaten bengteng.
Hal ini sesuai dengan pencapaian yang
diharapkan oleh peneliti pada setiap aspek
yang dikembangkan pada meningkatkan
kreativitas anak melalui bermain plastisin,
yang terdiri dari tindakan sebelum sampai
dengan siklus Il pertemuan ke Il yakni:
Siklus | pertemuan | anak masih berada di
kriteria  Mulai  Berkembang  dengan
presentase 37, 08% dengan rentang nilai
25%-49,99%, pada siklus ke | pertemuan ke
Il anak masih berada dikeriteria Mulai
Berkembang dengan presentase 43,33%
dengan rentang nilai 50%-74,99%,, di siklus
ke 1l pertemuan ke | peningkatan signifikan
terlihat dengan presentase 62,01% dengan
kriteria Berkembang Sesuai Harapan dengan
rentang nilai 50%-74,99%, dan di siklus ke II
pertemuan ke Il peningkatan signifikan
terlihat dengan presentase 80,41% dengan
kriteria Berkembang Sangat Baik dengan
rentang nilai 75%-100% dan penelitian
dikatakan berhasil.
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